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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan kadar kalium terbaik pada air rawa pengencer salinitas
terhadap kelangsungan hidup, tingkat kerja osmotik, tingkat konsumsi oksigen pascalarva udang galah setelah adaptasi penu-
runan salinitas (12-0 ppt). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2012 di hatchery Laboratorium Budidaya Perairan,
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan lima perlakuan (penambahan kalium karbonat pada air rawa pengencer salinitas A (0 ppm), B (25 ppm), C (50 ppm),
D (75 ppm), E (100 ppm) dan tiga ulangan. Penambahan kalium karbonat pada perlakuan A, B, C dan D terbukti dapat
mempertahankan kelangsungan pascalarva udang galah tetap tinggi. Penambahan 25 ppm kalium karbonat dalam air rawa
pengencer salinitas mengefisienkan tingkat kerja osmotik. Penambahan 25 ppm kalium karbonat merupakan perlakuan terbaik
dengan hasil kelangsungan hidup 78,17%, nilai tingkat kerja osmotik 192,11 mOsm/L, dan tingkat konsumsi oksigen 1,20 mg
O2 g−1jam−1. Parameter fisika kimia media selama penelitian berlangsung masih dapat ditolerir untuk kehidupan pascalarva
udang galah.

Kata Kunci: Kelangsungan hidup, osmotik, oksigen, udang galah, rawa, kalium

I. PENDAHULUAN
Udang galah (Macrobrachiumrosenbergii) dalam

siklus hidupnya menempati dua habitat yaitu perairan
payau dan tawar. Pada saat dewasa dan siap
melakukan pemijahan sampai telur menetas menjadi
plankton hingga larva stadia 11 mulai usia 2 hari hingga
40 hari berada di muara sungai dengan kondisi payau.
Setelah juvenil sampai usia dewasa, udang galah hidup
di perairan tawar (Murtidjo, 2010). Dalam menghadapi
perubahan habitat dari perairan payau ke tawar, udang
melakukan proses osmoregulasi dan rentan terhadap
kematian.

Kematian rentan terjadi akibat adanya perubahan
salinitas yang diduga karena perubahan osmotik yang

terlalu besar. Berdasarkan Davis et al., (2002) dalam
Taqwa et al., (2008)bahwa keberadaan unsur seperti
kalium, kalsium dan sulfurberpengaruh terhadap ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan udang vaname
yang dibudidayakan di media bersalinitas rendah.

Berdasarkan Larvor (1983) keberadaan ion kalium
berkaitan dengan aktivitas enzim Na+K+ATPase dan
dengan adanya penurunan salinitas pada media akan
meningkatkan mekanisme osmoregulasi. Kalium ter-
masuk dalam logam esensial yang diperlukan dalam
proses fisiologis hewan yang biasanya terikat dalam
protein termasuk enzim yang berguna dalam proses
metabolisme tubuh (Arifin, 2008).Ion kalium meru-
pakan salah satu unsur pokok yang ditemukan sedikit
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di perairan payau dan tawar. Dengan demikian diper-
lukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penam-
bahan kalium dalam media hidup pascalarva udang
galah yang dapat mempertahankan homeostasis udang
galah saat menghadapi fluktuasi salinitas.

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pe-
nambahan kalium terbaik pada air rawa pengencer
salinitas yang dapat meningkatkan kelangsungan
hidup, mengefisienkankerja osmotik dan konsumsi ok-
sigenpascalarva udang galah selama masa adaptasi
penurunan salinitas dari 12 ppt hingga 0 ppt.

II. METODOLOGI
Penelitan ini menggunakan Rancangan Acak

Lengkap dengan lima perlakuan dan masing-masing
perlakuan diulang sebanyak tiga kali ulangan. Per-
lakuan yang digunakan adalah penambahan K2CO3

yang berbeda pada media air rawa pengencer salinitas,
sebagai berikut:

A= tanpa penambahan K2CO3 pada air rawapengencer
salinitas

B= penambahan 25 ppm K2CO3 pada air rawa pen-
gencer salinitas

C= penambahan 50 ppm K2CO3 pada air rawa pen-
gencer salinitas

D= penambahan 75 ppm K2CO3 pada air rawa pen-
gencer salinitas

E= penambahan 100 ppm K2CO3 pada air rawa pen-
gencer salinitas

Larva udang galah yang digunakan ialahstadia PL1,
dengan kepadatan 200 individu per akuarium. Larva
ditebar pada air bersalinitas 12 ppt sebanyak 4 liter dan
diberi pakan pelet setiap 6 jam sekali secara at satia-
tion. Penurunan salinitas dari 12 ppt menjadi 0 ppt de-
ngan cara menambahkan air rawa yang telah dicampur
kalium yang dilakukan secara gradual dengan pengat-
uran melalui kran infus. Penurunan salinitas ini dila-
kukan sedikit demi sedikit secara kontinyu, sehingga
pada jam ke-24 salinitas media menjadi 10 ppt, jam ke-
48 salinitas media menjadi 8 ppt, jam ke-72 salinitas me-
dia menjadi 6 ppt, jam ke-96 salinitas media menjadi 4
ppt, jam ke-120 salinitas media menjadi 3 ppt dan jam
ke-144 salinitas media menjadi 2 ppt. Pada jam ke-168
salinitas media menjadi 1,5 ppt. pada jam ke-192 salin-
itas media menjadi 1 ppt. Penambahan air rawa yang
telah dicampur kalium ke media pemeliharaan dikon-
trol dengan kran infus selama 192 jam.

Setelah 192 jam salinitas media adaptasi telah turun
menjadi 1 ppt volume air dikurangi 25% dan mulai di-
lakukan pergantian air rawa secara bertahap dan terus

menerus sebanyak volume air yang dikurangi. Selan-
jutnya secara berurutan dilakukan hal yang sama yaitu
setelah mencapai 216 jam air dikurangi 50% dan dila-
kukan pergantian air rawa sebanyak volume penguran-
gan sehingga salinitas media menjadi mendekati 0 ppt.
Variabel kerja yang diamati beserta acuan literatur for-
mulasi selama penelitian tahap pertama meliputi: ke-
langsungan hidup pascalarva (Effendie, 2002), tingkat
kerja osmotik (Anggoro, 1992) dan tingkat konsumsi
oksigen (Liao dan Huang, 1975). Selain itu dilakukan
pengukuran parameter kualitas air yang meliputi suhu,
salinitas, oksigen terlarut, pH amonia, alkalinitas dan
kadar kalium.

Parameter kelangsungan hidup PL11, dan tingkat
kerja osmotik diuji statistik dengan analisis sidik ragam
dan uji lanjut BNT dengan program SAS Versi 6.12.
Data tingkat konsumsi oksigen dan kualitas air diana-
lisis secara deskriptif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelangsungan hidup, tingkat kerja osmotik, tingkat

konsumsi oksigen dan kadar kalium tubuh pascalarva
udang galah pada setiap perlakuan dengan penamba-
han kaliumdisajikan pada TABEL 1. Nilai kelangsungan
hidup tertinggi yang didapatkan setelah masa adaptasi
penurunan salinitas dari 12 ppt hingga 0 ppt menun-
jukkan bahwa pemberian kalium pada air rawa pen-
gencer salinitas dari perlakuan A, B, C, D tertinggi dan
menurut uji lanjut BNT disimpulkan bahwa respon an-
tara perlakuan A, B, C dan D tidak berbeda nyata, na-
mun dari semua respon perlakuan yang berbeda nyata
adalah respon pada perlakuan E, dimana kelangsungan
hidup udang galah justru menurun drastis.

Nilai kelangsungan hidup udang galah dalam
penelitian ini dapat dikatakan cukup baik, walaupun
terjadi penurunan kelangsungan hidup terendah pada
perlakuan E sebesar 51,67%. Nilai terendah dalam
penelitian ini menunjukkan peningkatan dibanding-
kan hasil penelitian yang dilakukan oleh Charryani
(2007) dengan nilai kelangsungan hidup udang galah
tertinggi setelah penurunan salinitas 12 ppt menjadi 0
ppt sebesar 20,67%. Pemberian kalium dalam air rawa
pengencer salinitas dapat membantu udang untuk be-
radaptasi pada saat penurunan salinitas sehingga dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penamba-
han kalium yang berasal dari sari buah (pepaya, timun
suri, pisang gedah dan timun) yang dilarutkan dalam
air tawar pengencer salinitas dapat meningkatkan ke-
langsungan hidup pascalarva udang vaname pada saat
penurunan salinitas dari 20 ppt hingga 1 ppt dengan
rata-rata kelangsungan hidup terbaik berkisar antara
58,44-90,89. Penambahan kalium yang paling banyak
dalam air rawa pengencer salinitas (perlakuaun E) men-
jadi pemicu turunnya nilai kelangsungan hidup udang
galah diduga karena kelebihan kalium dapat menye-
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TABEL 1: Nilai kelangsungan hidup, tingkat kerja osmotik, tingkat konsumsi oksigen dan kadar kalium tubuh pascalarva udang galah
Parameter Perlakuan

A B C D E
Kelangsungan hidup (%) 74,17b 78,17b 77,50b 78,33b 51,67a

Tingkat kerja osmotik (mOsm. l−1 H2O) 193,23b 192,11a 193,04ab 193,06b 193,72b

Tingkat konsumsi oksigen (mg O2.g−1.j−1) 1,22 1,20 1,47 1,69 1,33
Kadar kalium tubuh (ppm) 692,32 3987,90 1633,67 1342,62 1527,89
Ket.: huruf superscript yang berbeda di belakang angka hasil pengamatan pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan nyata antar perlakuan berdasarkan uji lanjut BNT

babkan pengurangan volume darah, penghambatan
pengantaran impuls saraf dan disfungsi susunan saraf
pusat (Schumm, 2002).

Tingkat kerja osmotik diperoleh dari selisih osmo-
laritas cairan tubuh pascalarva udang galah terhadap
osmolaritas media pemeliharaan. Berdasarkan hasil
uji lanjut BNT bahwa respon perlakuan B dan C tidak
berbeda nyata, namun respon perlakuan B berbeda ny-
ata dengan respon perlakuan A, D dan E. Batasan pa-
ling baik untuk penambahan kalium dalam air rawa
pengencer salinitas terhadap tingkat kerja osmotik
udang galah adalah 25 ppm dan 50 ppm. Meskipun re-
spon perlakuan B dan C tidak berbeda nyata, tetapi de-
ngan penambahan 25 ppm kalium dalam air rawa pen-
gencer salinitas cukup untuk mengefisienkan tingkat
kerja osmotik pascalarva udang galah. Penambahan
25 ppm kalium dalam air tawar pengencer salini-
tas juga menghasilkan tingkat kerja osmotik terendah
dan meningkatkan kelangsungan hidup udang vaname
(Taqwa et al., 2008).

Tingkat konsumsi oksigen merupakan salah satu in-
dikator stres. Oksigen diperlukan untuk berbagai reaksi
metabolisme ikan. Nilai tingkat konsumsi pascalarva
udang galah pada penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan penambahan kalium 25 ppm dalam air rawa
pengencer salinitas mendapatkan nilai tingkat kon-
sumsi oksigen paling rendah. Tingkat konsumsi ok-
sigen pascalarva udang galah pada penambahan 25
ppm lebih rendah daripada kontrol dan akan semakin
meningkat pada penambahan 50 dan 75 ppm, Tetapi
tingkat konsumsi oksigen pascalarva udang galah mu-
lai menurun pada penambahan 100 ppm kalium dalam
air rawa pengencer salinitas. Jika konsumsi oksigen se-
makin tinggi, maka energi yang digunakan akan sema-
kin besar sehingga menyebabkan pertumbuhan akan
semakin lambat. Tingkat konsumsi oksigen adalah jum-
lah oksigen dalam proses oksidasi untuk memperoleh
energi (Syafei, 2006). Tingkat konsumsi oksigen juga
dipengaruhi oleh suhu berdasarkan penelitian Niu et al
(2003) yang mendapatkan hasil tingkat konsumsi oksi-
gen pascalarva udang galah 1,16 mg O2.g−1.jam−1 pada
suhu 28 ◦C.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penamba-

han25 ppm menghasilkan kelangsungan hidup, tingkat
kerja osmotik dan tingkat konsumsi oksigen terbaik.
Kalium penting untuk pertumbuhan normal, kelang-
sungan hidup dan fungsi osmoregulator dari krustase.
Keberadaan kalium juga mempengaruhi fungsi dari
Na+K+ ATPase dari krustase (Pequeux, 1995 dalam Roy
et al., 2007).

Kadar mineral cairan tubuh pascalarva udang galah
bervariasi antar perlakuan. Kadar kalium cairan tubuh
pascalarva udang galah tertinggi pada penambahan 25
ppm kalium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
ningkatan kadarkalium pada air rawa pengencer salin-
itas media adaptasi pascalarva udang galah tidak di-
ikuti dengan peningkatan kadar kalium dalam tubuh
pascalarva udang galah. Diduga penambahan 25
ppm kalium dalam air rawa pengencer salinitas meru-
pakan penambahan optimal untuk penyerapan mine-
ral kalium oleh pascalarva udang galah yang dapat
menghasilkan kelangsungan hidup, tingkat kerja os-
motik dan tingkat konsumsi oksigen terbaik.Hasil pe-
ngukuran fisika kimia media meliputi suhu, salinitas,
oksigen terlarut, pH, amonia, alkalinitas dan kadar
kalium media disajikan pada tabeltab02

Suhu pada media pemeliharaan berkisar antara 26-30
◦CSuhu tersebut masih dalam kondisi optimal dalam
mendukung kelangsungan hidup udang galah. Hal ini
seperti dinyatakan oleh Abidin (2011) bahwa kisaran
suhu optimum pemeliharaan larva udang galah adalah
24-31 ◦C. Salinitas merupakan parameter yang sangat
penting untuk diamati mengingat udang galah adalah
hewan euryhaline (Murtidjo, 2010). Syafei (2006) me-
nyatakan bahwa larva udang galah stadia 1-11 mampu
hidup dan berkembang pada salinitas 12-14 ppt.

Hasil pengukuran kadar oksigen terlarut dari semua
perlakuan adalah 6,06-6,98 ppm. Berdasarkan Effendi
(2003) fluktuasi oksigen dalam air dipengaruhi oleh
percampuran oksigen dengan air, respirasi dan salini-
tas. Kandungan oksigen terlarut dalam penelitian ini
mendukung bagi kehidupan pascalarva udang galah
terutama pada saat penurunan salinitas yang memer-
lukan konsumsi oksigen untuk metabolisme dan adap-
tasi.

Kisaran pH pada penelitian ini berkisar antara 6,4-
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TABEL 2: Fisika kimia air selama masa adaptasi pascalarva udang galah
Perlakuan Suhu

( ◦C)
Salinitas
(ppt)

Oksigen
terlarut
(ppm)

pH (unit
pH)

Amonia
(ppm

Alkalinitas
(ppm)

Kalium
(ppm)

A
B
C
D
E

26-3
26-3
26-3
26-3
26-3

0-12
0-12
0-12
0-12
0-12

6,06-6,7
6,11-6,7
6,06-6,6
6,06-6,9
6,07-6,9

6,4-6,
6,4-6,
6,4-6,
6,4-6,
6,4-6,

0,182-0,24
0,182-0,36
0,056-0,18
0,049-0,18
0,036-0,18

28-8
38-8
70-8
82-102
82-8

5,206
17,129
25,696
38,737
47,377

6,8. Nilai pH yang didapat pada penelitian ini cen-
derung asam dikarenakan pengencer salinitas yang di-
gunakan adalah air rawa yang memiliki sifat yang cen-
derung asam. Parameter kualitas air lainnya yang
diukur dalam penelitian ini adalah amonia. Dalam
penelitian ini nilai amonia yang didapatkan berkisar
antara 0,036-0,365 ppm. Kehadiran amonia di dalam
media pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang
harus dibatasi karena akan berpengaruh terhadap ke-
hidupan udang galah. Menurut penelitian Mallasen
dan Velenti (2005) nilai amonia 0,55 ppm tidak berpen-
garuh negatif untuk kehidupan udang galah yang
dipelihara.

Nilai kisaran alkalinitas di dalam penelitian ini ber-
kisar antara 28-102 ppm. Nilai alkalinitas yang dida-
patkan masih dapat ditoleransi oleh pascalarva udang
galah. Berdasarkan Effendi (2003) kisaran alkalinitas
yang baik untuk keidupan organisme air adalah 20-
500 ppm. Alkalinitas di perairan berperan sebagai
penyangga dalam perairan untuk mengatur kestabilan
perubahan pH (Effendi, 2003) sehingga dapat mem-
bantu proses adaptasi terhadap pH saat penambahan
air rawa pengencer salinitas.

Kadar kalium media adaptasi penurunan salinitas
pascalarva udang galah pada akhir penelitian berki-
sar antara 5,206-47,377 ppm. Kadar kalium media me-
nunjukkan bahwa semakin besar penambahan kalium,
maka semakin tinggi kadar kalium media. Kadar
kalium media lebih rendah dibandingkan pada awal
adaptasi (140,13 ppm) yang diduga karena penye-
rapan mineral kalium oleh udang dan tingkat kelaru-
tan kalium dalam air serta perbedaan salinitas media.
Mantel dan Farmer (1983) dalam Roy et al.(2007) me-
nyatakan bahwa kalium adalah salah satu ion penting
untuk pertumbuhan, kelangsungan hidup dan fungsi
osmoregulasi krustase.

IV. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Penambahan kalium pada air rawa pengencer salin-
itas sebanyak 25 ppm merupakan penambahan yang
menghasilkan kelangsungan hidup, tingkat kerja os-
motik dan konsumsi oksigen larva udang galah terbaik
selama masa adaptasi penurunan salinitas dari 12 ppt

hingga 0 ppt.

SARAN
Perlunya penelitian lanjutan untuk mengetahui per-

tumbuhan dan kelangsungan hidup pascalarva udang
galah di media pemeliharaan air rawa setelah diadap-
tasi dengan air rawa pengencer yang ditambahkan
kalium.
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